
Kendati ada resistensi dari

berbagai kalangan, Presiden Joko

Widodo (Jokowi) akhirnya meneken

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor

25 Tahun 2024 tentang Perubahan

atas Peraturan Pemerintah Nomor

96 Tahun 2021 tentang Pelaksana-

an Kegiatan Usaha Pertambangan

Mineral dan Batu Bara. PP itu

memberikan wilayah izin usaha

pertambangan khusus (IUPK) de-

ngan prioritas kepada ormas ke-

agamaan.

Kebijakan Jokowi itu lebih sarat

kepentingan politik ketimbang ke-

pentingan ekonomi, yang konon me-

rupakan realisasi janji kampanye

Jokowi. Pemberian IUPK ditengarai

untuk meninggalkan legasi agar

Jokowi tetap disayangi umat ormas

keagamaan pascalengser sebagai RI

1 pada Oktober mendatang.

”Kebijakan pemberian IUPK

kepada ormas keagamaan sungguh

sangat tidak tepat, bahkan cende-

rung blunder. Alasannya, ormas

keagamaan tidak memiliki kapabi-

litas dan kemampuan dana untuk

melakukan eksplorasi dan ek-

sploitasi pertambangan,” ujar

Fahmy dalam keterangan persnya

di Yogyakarta, Selasa (11/6).

Dalam kondisi tersebut, Fahmy

menyebut dengan berbagai cara

diperkirakan ormas keagamaan

hanya akan berperan sebagai bro-

ker alias makelar. Yang dimaksud

makelar di sini adalah dengan

mengalihkan IUPK kepada peng-

usaha tambang swasta. Selain itu,

usaha pertambangan di Indonesia

masih berada pada wilayah abu-

abu (gray areas) yang penuh de-

ngan tidak pidana kejahatan per-

tambangan.

”Kalau omas keagamaan harus

menjalankan sendiri usaha per-

tambangan, tidak disangkal lagi.

Ormas keagamaan akan memasuki

wilayah abu-abu. Ormas berpotensi

terjerembab ke dalam dunia hitam

pertambangan,” tandas Fahmy.

Menurutnya, kalau pemerintah

ingin meningkatan kesejahteraan

rakyat melalui ormas keagamaan

caranya bukan dengan membe-

rikan IUPK. Namun, Pemerintah

bisa memberikan profitability index

atau PI kepada ormas keagamaan,

seperti yang dilakukan perusahaan

pertambangan kepada Pemerintah

Daerah. (Ira)-f
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BAGI ORMAS KEAGAMAAN

Pemberian Izin Tambang Berpotensi Blunder 

YOGYA (KR) - Klinik Pratama ‘Eny’ yang berada

Mojosari Raya Baturetno Banguntapan Bantul memiliki

cara unik dalam melayani pasien, yakni dengan pende-

katan budaya.

Setiap hari, di klinik diputarkan Gending Jawa yang

disambut hangat pasien. Terutama yang sudah berusia

lansia. Karena mayoritas pasien yang berobat ke Klinik

Pratama ‘Eny’ adalah pasien prolanis atau yang memiliki

penyakit kronis dan diharuskan rutin mengkonsumsi

obat.

”Kebanyakan sudah berusia 50 tahun ke atas, hingga

15 persen dari total pasien yang memilih klinik ini sebagai

fasilitas pertama,” kata Direktur CV Syafira Indra Jawa

atau Klinik Pratama ‘Eny’ ketika menerima kunjungan

dari BPJS Kesehatan Kedeputian Wilayah VI bersama

media dari DIY-Jateng, Selasa (11/6).

Pengelola Klinik Pratama ‘Eny’ mengenalkan beragam

istilah kesehatan dan transportasi digital kepada pasien

melalui pendekatan budaya. Ini sejalan dengan visi

klinik, yakni terwujudnya klinik Pratama bermutu dan is-

timewa sebagai pilihan masyarakat.

Pelayanan ini sudah berjalan sejak pertama kali klinik

berdiri, tepatnya 18 Juli 2007 lalu. Setiap akhir pekan ada

pertunjukan wayang dengan lakon seputar JKN.

Iringan Gending Jawa ini mendapat respons positif dari

pasien. Karena menurut mereka, pasien jadi merasa lebih

tenang. Terutama yang menderita stroke, hipertensi dan

yang lain.

Deputi direksi BPJS Kesehatan Kedeputian Wilayah VI

Mulyo Wibowo mengapresiasi apa yang telah Klinik

Pratama ‘Eny’ lakukan. Apalagi pendekatannya unik dan

berbasis budaya. (Awh)-f

KLINIK PRATAMA ‘ENY’

Layanan Pasien Berbasis Budaya

YOGYA (KR) - Pemberian prioritas penerbitan Izin Usaha
Pertambangan Khusus (IUPK) untuk organisasi masyarakat
(ormas) maupun ormas keagamaan terus menuai sorotan.
Seperti disampaikan Pengamat Ekonomi Energi Universitas
Gadjah Mada (UGM) Fahmy Radhi yang menilai kebijakan
tersebut sangat tidak tepat, bahkan cenderung membuat or-
mas keagamaan blunder dalam persoalan pertambangan.

KR-Atiek Widyastuti H

Pertunjukan Srandul di Klinik Pratama ‘Eny’ de-

ngan lakon TOSS-TB.

BANTUL (KR) - Tim

sosial media Perpustakaan

UMY melalui akun Insta-

gram @perpustakaan_umy

berhasil memenangkan ka-

tegori lomba Instagram ter-

baik dalam Forum Perpus-

takaan  Perguruan Tinggi

Muhammadiyah dan Aisyi-

yah atau FPPTM Awards

2024. Kegiatan yang dise-

lenggarakan di UM Malang

dihadiri 171 wakil perpus-

takaan Perguruan Tinggi

Muhammadiyah Aisyiyah

(PTMA) se-Indonesia.

Kepala Perpustakaan

UMY Novy Diana Fauzie

SS MA menyatakan ke-

banggaannya atas prestasi

yang diraih dari hasil kerja

keras dan kekompakan tim

pengelola sosial media per-

pustakaan UMY. Selain itu,

Perpustakaan UMY juga

meraih juara ketiga  dalam

lomba esai terbaik, serta

juara harapan 1 dan 2

dalam lomba riset terbaik

pada ajang yang sama.

”Senang dan surprise.

Dalam lomba pertama dan

kami langsung jadi juara

satu. Selain juga masih

meraih juara lain.  Semoga

ini menjadi penyemangat

terkhusus untuk tim pe-

ngelola Instagram agar

tetap konsisten terhadap

kualitas postingan dan bisa

segera mendapatkan cen-

tang biru,” ungkapnya

kepada media, Senin (10/6).

Disebutkan, dalam kom-

petisi tersebut, Social Media

Engagement menjadi salah

satu yang paling diper-

hatikan dalam penjurian.

Penilaiannya pun dilihat

dari seberapa aktif peng-

guna media sosial dalam

berinteraksi dengan konten

yang diposting, baik itu

melalui jumlah Likes, Sha-

re, Comments, dan Follo-

wers.  Selain itu penilaian

lomba Instagram ini juga

berdasarkan konsistensi

postingan dan kreativitas

konten. 

Sebagai Pustakawan

Berprestasi Terbaik Ting-

kat Nasional Tahun 2023,

Novy Diana Fauzie mene-

kankan pentingnya peran

sosial media dalam me-

ningkatkan layanan per-

pustakaan. Dengan berba-

gai pencapaian ini, Perpus-

takaan UMY terus berko-

mitmen untuk memberikan

layanan terbaik.        (Fsy)-f

DALAM FORUM PERPUSTAKAAN PTMAAWARDS 2024

Tim Sosmed Perpus UMY Terbaik Lomba Instagram

PANGGUNG

JADI ISTRI REZA RAHADIAN DI SERIES TERBARU

Mikha Kantongi Izin Beradegan Intim

MIKHA Tambayong untuk perta-

ma kalinya akan berperan sebagai

istri dari Reza Rahadian. Keduanya

berperan sebagai suami istri dalam

series terbaru bertajuk Kawin Ta-

ngan. Nantinya, serial yang dipro-

duksi MD Pictures itu dijadwalkan

tayang pada 14 Juni 2024 di plat-

form streaming WeTV.

Karena berperan sebagai suami

istri, maka Mikha dan Reza dituntut

untuk melakoni adegan intim. Pa-

salnya, serial ini memang meng-

angkat isu kebutuhan seksual yang

kerap menjadi permasalahan ru-

mah tangga, tetapi masih tabu un-

tuk dibicarakan.

Mikha mengaku tidak hanya men-

jadikan adegan intim sebagai satu-

satunya pertimbangannya mem-

bintangi series ini. ÓKita mau

mengambil suatu project kan pertim-

bangannya banyak. Bukan hanya

ada adegan apa di dalamnya, tetapi

juga dari ceritanya atau pro-

duksinya,Ó ujar Mikha Tambayong.

Namun, istri Deva Mahenra itu

menyebut sudah mengantongi res-

tu dari suaminya yang juga berkarir

di industri perfilman. Diakui Mikha,

Deva memahami betul apa yang

menjadi tanggung jawab dari se-

orang aktor sehingga ia selalu

menghormati keputusan istrinya.

ÓKebetulan suami saya juga se-

orang aktor jadi dia juga mengerti.

Sebelum kita menikah pun kita ma-

sing-masing juga sudah punya pe-

kerjaan ini. Jadi, suami saya juga

sangat menghormati apapun kepu-

tusan saya,Ó jelasnya.

Selain itu, masalah perizinan juga

bukan menjadi hal yang berarti lan-

taran Deva Mahendra rupanya ber-

sahabat baik dengan Reza Raha-

dian. Hal ini diungkap langsung oleh

Reza yang kemudian diiyakan oleh

Mikha.

ÓKalau saya tidak perlu izin sama

siapa-siapa sih. Izinnya sama diri

saya sendiri. Mikha, saya yakin dia

juga nggak ada masalah karena

suaminya sahabat dekat saya,Ó ce-

letuknya sambil tertawa.

Setelahnya, Mikha merasa ber-

syukur lantaran proses syutingnya

yang begitu memperhatikan kenya-

manan para aktornya. ÓAku berteri-

ma kasih banget sih sama tim kare-

na menyediakan intimacy coordina-

tor karena sebelum kita mulai syut-

ing sudah didiskusikan orang-orang

yang akan terlibat,Ó wanita kelahiran

1994 itu menuturkan.

Alhasil, Ia tetap merasa nyaman

karena diberikan privasi meski ha-

rus beradegan intim dengan Reza

Rahadian. (Awh)

KR-Istimewa

Para pemain dan kru  ÔKawin TanganÕ

PUKAU PENONTON MP3FEST DI BANJARBARU

Duet Dadakan Jikustik dan Rossa 
AND asal Yogyakarta

Jikustik belum kehilang-

an pesonanya. Hal terse-

but terlihat saat pelaksanaan

festival musik MP3Fest diada-

kan di Amanah Borneo Park,

Banjarbaru, Kalimantan Se-

latan, Sabtu (8/6) malam.

Acara musik itu menyajikan

kejutan yang sangat istimewa

bagi para penggemar Jikustik

dan Rossa. Dalam acara yang

biasanya diisi oleh serangkaian

penampilan solo, grup dan

band, suasana malam ini ber-

ubah total menjadi sebuah per-

tunjukan yang menakjubkan.

Secara tak terduga, Rossa,

sang diva pop ternama dari

Indonesia, mendadak naik ke

panggung bersama Jikustik

dan berkolaborasi untuk me-

nyanyikan dua lagu hit Jikus-

tik. Kesempatan langka ini ti-

dak hanya meningkatkan ke-

gembiraan di kalangan penon-

ton - yang kebanyakan adalah

pelajar dan mahasiswa - tetapi

juga menambahkan dimensi

baru pada festival, menjadikan

malam tersebut salah satu mo-

men paling tak terlupakan di

MP3Fest.

Momen mengesankan tercip-

ta ketika Rossa, diva pop terke-

muka dengan suara emas yang

memikat, naik ke panggung

bersama Jikustik. Bersama-

sama, mereka menyanyikan

‘1000 Tahun’ dan ‘Aku Bukan

Untukmu.’ Penampilan ini ti-

dak hanya mengejutkan tetapi

juga sangat mengharukan, ter-

utama karena kedua lagu ter-

sebut memiliki tempat khusus

di hati para penggemar.

Icha, vokalis dan bassis Ji-

kustik, mengungkapkan pe-

rasaannya tentang kolaborasi

ini. ”Kehadiran Rossa untuk

berduet bersama kami meru-

pakan ide spontan, yang ter-

nyata berubah menjadi salah

satu momen paling berkesan.

Energi yang luar biasa malam

ini hanya bisa tercipta melalui

kolaborasi antar musisi yang

juga merupakan teman baik.

Kami sangat antusias menan-

tikan lebih banyak kolaborasi

seperti ini di panggung-pang-

gung Jikustik yang akan da-

tang,” kata Icha melalui kete-

rangan persnya, Minggu (10/6).

Rossa sendiri tidak kalah ter-

kesan, ”Pastinya ada rasa ba-

hagia tadi malam berkolabo-

rasi dengan sahabat-sahabat

lama. Dari dulu memang saya

juga penggemar Jikustik, ter-

lebih Icha menciptakan lagu

lagu hits saya seperti Aku Bu-

kan Untukmu, takkan berpa-

ling dariMu dan Tega dan lagu-

lagu itu sampai sekarang ba-

nyak sekali disukai oleh pecin-

ta Rossa,” tuturnya.

”Kolaborasi tadi malam dis-

aksikan 30 ribu lebih penonton

pastinya amat sangat berkesan.

Kerinduan akan lagu-lagu Ji-

kustik pasti bukan hanya di-

rasakan oleh saya terbukti se-

mua orang ikut nyanyi tadi

malam. Semoga habis ini kita

bakal sering-sering sepanggung

lagi. Sukses selalu untuk Jikus-

tik,” lanjutnya.                 (Tom)-f

Jadi Preman, Harris Ubah Gaya Rambut
APA yang dilakukan Harris Vriza keti-

ka ditawari peran sebagai Nando? Aktor

ganteng kelahiran Banda Aceh 25

November 1993 itu tersenyum. Pasalnya,

Nando dalam sinetron Saleha yang telah

memikat publik ini adalah seorang beran-

dalan dan preman pasar.

Untuk mendalami peran tersebut, ter-

nyata yang dilakukan Harris pertama

adalah mengubah potongan rambutnya.

”Dulu rambut saya selalu pendek. Tapi

untuk karakter ini, saya harus meman-

jangkan rambut. Ini menunjukkan perbe-

daan karakter yang jelas antara Nando

dan Azzam,” jelas Harris dalam temu me-

dia daring baru-baru ini. 

Berperan sebagai preman pasar Nando,

maka Harris ingin menghapus kesan

Azzam yang melekat saat bermain si-

netron Tajwid Cinta. Paling tidak, menu-

rutnya ada perbedaan penampakan an-

tara Azzam dalam Tajwid Cinta dengan

Nando dalam Saleha. 

”Saya tertarik mengambil peran yang

ditawarkan. Terutama karena di awal

cerita karakternya menjadi penculik,”

ujar pemilik nama lengkap Harris Illanno

Vriza.

Awalnya nama Harriz tidak mau dalam

judul Saleha. Namun ketika ada peruba-

han rencana, alumnus jurusan

Administrasi Bisnis Universitas Pemba-

ngunan Nasional (UPN) ‘Veteran’ Yogya

ini kemudian ditawari peran tersebut.

Tawaran yang disebutnya menarik dan

berbeda dengan yang sebelumnya selalu

menjadi lelaki baik. ”Meskipun sejatinya

Nando juga baik, hanya keterpaksaan

membawanya menjadi seorang berandal,”

ujar Harris.

Dalam sinetron Saleha, ujarnya, Nando

yang saya perankan menjadi preman pa-

sar semata karena ujian keuangan yang

menimpa keluarga. Kisahnya, Nando ha-

rus membiayai pengobatan sang adik

dalam jumlah besar. 

Himpitan keuangan itu ungkap Harris

Vriza telah membawa Nando terjerumus

pada pekerjaan tercela, penculikan orang

kaya dan meminta tebusan. Namun ter-

nyata kelompoknya salah sasaran.

”Saleha yang menjadi target penculikan

karena dikira orang kaya, ternyata bukan

siapa-siapa,” ungkapnya.  (Fsy)-f
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KR-ig.harrisvriza

Harris Vriza

KR-Istimewa

Diva Indonesia Rossa tiba-tiba naik panggung berduet

bersama Jikustik. 

KR-Istimewa

Kepala Perpustakaan UMY Novy Diana (duduk) de-

ngan tim sosmed.


